A. PETUNJUK PENGISIAN FORMULIR PERSETUJUAN PENGIRIMAN ZAT RADIOAKTIF

PETUNJUK UMUM

1. Badan Pengawas Tenaga Nuklir yang selanjutnya disebut BAPETEN adalah instansi yang  bertugas melaksanakan pengawasan melalui peraturan, perizinan, dan inspeksi terhadap segala kegiatan pemanfaatan Tenaga Nuklir

2. Pengangkutan zat radioaktif adalah pemindahan zat radioaktif dari satu tempat ke tempat lain melalui jaringan lalu-lintas umun dengan sarana angkutan darat, air dan udara. 

3. Pengirim adalah orang atau badan yang menyiapkan pengiriman untuk pengangkutan zat radioaktif dan dinyatakan dalam dokumen pengangkutan.

4. Penerima adalah orang atau badan yang menerima zat radioaktif dari pengirim dan dinyatakan dalam dokumen pengangkutan.

5. Pengangkut adalah orang atau badan yang melakukan pengangkutan zat radioaktif.

6. Pembungkus adalah perangkat komponen yang diperlukan untuk mengkungkung zat radioaktif sepenuhnya, dapat terdiri dari satu wadah atau lebih, bahan penyerap, kerangka, penahan radiasi, peralatan untuk mengisi dan mengosongkan, pengatur ventilasi dan tekanan, dan perlatan untuk pendinginan, peredam goncangan, untuk pengangkutan dan pengokohan, untuk menahan panas, dan peralatan.

7. Bungkusan adalah pembungkus dengan zat radioaktif di dalamnya yang siap untuk diangkut.

8. “Pengirim wajib memberikan laporan realisasi pelaksanaan pengiriman zat radioaktif (berupa dokumen bukti pegiriman) kepada Badan Pengawas Tenaga Nuklir, setelah barang kiriman sampai di tujuan.

9. Pemohon agar membaca terlebih dahulu Juknis pengisian formulir permohonan persetujuan pengairiman zat radioaktif ini, agar data permohonan persetujuan diisi dengan jelas, lengkap dan benar. 

10. Formulir permohonan persetujuan pengiriman zat radioaktif harus disertai dengan surat pengantar yang ditujukan Kepada Badan Pengawas Tenaga Nuklir u.p. Direktur Perizinan Fasilitas Radiasi dan Zat Radioaktif, Jl. Gajah Mada No. 8 Jakarta 10120

11. Setiap pemohon dapat menyampaikan permohonan persetujuan beserta persyaratannya secara langsung ke BAPETEN atau melalui Pos.

PETUNJUK KHUSUS

Nomor 1. Nama Pemohon : Sesuai dengan nama pemegang izin

Nomor 2. Jabatan : Sesuai dengan jabatan pemegang izin

Nomor 3.  Nama Instansi : Sesuai dengan nama instansi pada izin

Nomor 4. Alamat : Sesuai dengan alamat instansi pada izin

Nomor 5. Data Zat Radioaktif : 

	Kolom No.
	:
	Diisi nomor urut                                            

	Kolom No. Izin pemanfaatan
	:
	Diisi nomor izin pemanfaatan zat radioaktif yang masih berlaku dari BAPETEN sesuai dengan zat radiaoktif yang akan diangkut. 

(contoh: 012345.2.103.00000.210207, 008899.3.127.00000.050208, dll)

	Kolom radionuklida 
	:
	Diisi nama radionuklida/zat radiaoktif yang akan diangkut. 

 (contoh: Am-241-Be, Cs-137, Th-232, dll)

	Kolom tipe / nomor seri
	:
	Diisi tipe / nomor seri radionuklida/zat radiaoktif yang akan diangkut. 

(contoh: 2589GW, GSR-J#0355, NSR-M#A2554, dll)

	Kolom aktivitas & tanggal
	:
	Diisi aktivitas zat radioaktif dan tanggal pengukurannya sesuai dengan yang tercantum pada sertifikat zat radioaktif.

(contoh: 1.7 Ci/ 02-12-2006, 19 Ci/26-08-2002, 500 mCi/16-07-1999, dll)

	Kolom bentuk
	:
	Diisi terbungkus atau terbuka sesuai dengan bentuk zat radioaktif yang digunakan.

(contoh: terbungkus / terbuka)

	Kolom sifat 
	:
	Diisi padat, cair atau gas sesuai sifat zat radioaktif yang digunakan

(contoh: padat, cair, gas)


Nomor 6. Sertifikat Zat Radioaktif Bentuk Khusus :

Adalah sertifikat persetujuan terhadap desain bentuk zat radioaktif dari Competent Authority di negara asal

	 6.1. Nomor sertifikat
	:
	Diisikan nomor sertifikat zat radioaktif bentuk khusus (Certificate special form radioactive material) 

 (contoh: USA/0650/S Rev 2, GB/354/S-96, dll)

	 6.2. Masa berlaku sertifikat
	:
	Diisikan masa berlaku sertifikat zat radioaktif bentuk khusus (Certificate special form radioactive material) 

(contoh: 31 Juli 2011, 30 Agustus 2009,  dll)


Nomor 7. Pembungkus

Adalah informasi pembungkus / wadah zat radioaktif yang digunakan dalam pengangkutan . Untuk bidang Radiografi, kamera radioagrafi dapat sebagai pembungkus

	7.1. Model pembungkus 
	: 
	Diisi model pembungkus yang digunakan untuk masing-masing zat radioaktif 

(contoh: Neutron Carrying Shield, DOT 7A Transport Container, Gamma Carrying Shield, DOT 7A Pig Container, dll )

	7.2. Nomor seri pembungkus
	: 
	Diisi nomor seri pembungkus yang digunakan

(contoh: 123456, N/A ( jika tidak ada nomor serinya), dll )

	7.3. Kapsitas maksimum pembungkus
	:
	Diisi kapasitas maksimum pembungkus yang digunakan (dalam satuan massa atau satuan aktivitas dll)

(contoh: 600 Kg, 1.5 Ton ,5 Ci, 185 GBq,  dll )

	7.5. Masa berlaku sertifikat pembungkus
	:
	Diisi masa berlaku sertifikat pembungkus yang digunakan (untuk pembungkus type A tidak ada masa berlaku sertifikatnya, biasanya ada untuk pembungkus Tipe B ke atas)

(contoh: N/A (contoh tipe A package), Certificate of Approval Design for Packaging (contoh  tipe B package), expired date: 15 January 2010,  dll )


Nomor 8. Data Bungkusan

Adalah informasi pembungkus yang berisi zat radioaktif di dalamnya yang siap untuk diangkut.

	8.1.. Tipe bungkusan
	: 
	Diisi tipe pembungkus yang digunakan untuk masing-masing zat radioaktif atau cantumkan satu tipe saja untuk beberapa  zat radioaktif jika tipe pembungkusnya sejenis

(contoh: type A package, excepted package, type B (M) package, dll )

	8.2. Kategori bungkusan 
	: 
	Diisi kategori bungkusan yang siap untuk diangkut, sesuai dengan nilai indeks angkutan yang dicantumkan.

(contoh: Excepted Package, I-Putih, II-Kuning, III-Kuning, III-Kuning dan Penggunaan Tunggal)

	8.3. Indeks angkutan / Transport indeks
	: 
	Diisi angka indeks angkut (Transport Index) sesuai dengan besarnya  pengukuran laju paparan radiasi maksimum pada jarak 1 meter dari permukaan luar bungkusan

· N/A (untuk kategori bungkusan Excepted package),

·  TI=0 (untuk kategori bungkusan I-Putih), 

· 0<TI<1(untuk kategori bungkusan II-Kuning),

· 1<TI<10 ( untuk kategori bungkusan III-Kuning)

· TI>10 (untuk kategori bungkusan III-Kuning dan Penggunaan Tunggal)


Nomor 9. Pelaksanaan Pengirriman

Adalah informasi yang berisi tentang detail kegiatan pengiriman zat radioaktif.

	9.1. Dari 
	: 
	Diisi lokasi awal (dengan informasi lokasi paling minimal hingga ke tingkat Kabupaten/Kotamadya) keberadaan zat radioaktif yang siap untuk di angkut. Pengirim dapat menyampaikan detail rute yang akan dilalui oleh kendaraan pengangkut, kemungkinan pergantian sarana angkutan, dll

(contoh: 

1. BP Tangguh Project, Teluk Bintuni, Irian Jaya Barat.

2. Base Cilandak menuju Pel. Tj. Priok menaiki Kapal menyebrangi laut ke Banjarmasin, Kalsel. Selanjutnya dengan perjalanan darat menuju lokasi tujuan.

3. Base Cilandak menuju airport Soekarno-Hatta, dilanjutkan dengan sarana angkut pesawat udara menuju airport Sultan Syarif Kasim II, Riau. Kemudian dengan perjalanan darat menuju lokasi tujuan.

4. Exxon Mobile Project RIG, kepulauan Natuna, Propinsi Kepulauan Riau menggunakan supply boat milik Oil Company  ke lokasi tujuan )

	9.2. Ke
	: 
	Diisi lokasi tujuan terakhir (dengan informasi lokasi paling minimal hingga ke tingkat Kabupaten/Kotamadya) perjalanan zat radioaktif dimana ada Penerima.  

(contoh: 

1. Mc Dermott Project, Batam, Kepulauan Riau

2. Base Balikpapan, Kalimantan Timur

3. Base Duri,Bengkalis, Riau

4. CNOOC Project RIG, Kepulauan Seribu, DKI Jakarta )

	9.3. Kendaraan Pengangkut
	: 
	Diisikan kemungkinan-kemungkinan sarana/kendaraan pengangkut yang digunakan dalam pengangkutan zat radioaktif.

(contoh: Angkutan Darat, Angkutan darat dan Angkutan Laut, Angkutan Darat dan Angkutan Udara, dll)

	9.4. Jenis Kendaraat Pengangkut
	:
	Diisikan kemungkinan-kemungkinan jenis kendaraan pengangkut yang digunakan

(contoh: Truck, Pesawat Kargo, Mobil Box dan Kapal Laut, Truck Engkel dan Pesawat Penumpang, dll)


Nomor 10. Keadaan Darurat dalam Pengangkutan

Adalah informasi kontak person yang dapat dihubungi jika terjadi keadaaan darurat dalam kegiatan pengangkutan zat radioaktif..

	10.1. Nama Kontak Person
	: 
	Diisikan nama kontak person yang dapat dihubungi ketika terjadi keadaan darurat dalam pengangkutan. Kontak person yang dicantumkan minimal memiliki knowledge/Expert di bidang Proteksi Radiasi, sehingga dapat memberikan panduan tindakan yang dapat dilakukan oleh Pengangkut.

(contoh: Ir. Dharmaji Dahlan, dll)

	10.2. Nomor Telepon aktif 24 jam
	: 
	Diisikan nomor telepon / HP / hotline kontak person yang dapat dihubungi sewaktu-waktu dalam 24 jam, jika terjadi keadaan darurat dalam pengangkutan

(contoh: 081193425, 021-7856345, 021-9105820, dll)


Pernyataan Pengirim.

Pernyataan yang dibuat untuk menjamin kebenaran serta kelengkapan data dan informasi dalam pengisian formulir. Apabila data dan informasi dalam formulir tersebut ternyata tidak benar maka pemohon akan dikenakan sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Bunyi Pernyataan adalah sebagai berikut:

"Dengan ini saya menyatakan bahwa isi barang kiriman ini telah dijelaskan secara lengkap dan teliti dengan menggunakan istilah pengiriman yang benar dan telah diklasifikasikan, dibungkus dan diberi tanda-tanda, dan dalam keadaan siap untuk diangkut sesuai dengan ketentuan internasional dan nasional yang berlaku untuk pengangkutan dengan sarana angkutan darat, air (laut, sungai, selat, penyeberangan) dan udara"

Sehubungan dengan itu maka pemohon wajib menandatangani, mencantumkan nama lengkap, jabatan, nomor induk pegawai (jika ada), serta tempat, tanggal, bulan dan tahun ditandatanganinya formulir tersebut. 

Tanda tangan pemohon dibuat dengan jelas. dicap instansi/perusahaan.

Catatan: 

Berkas Permohonan Persetujuan Pengiriman zat radioaktif yang persyaratannya tidak lengkap dan tidak memenuhi syarat (termasuk kurang lengkapnya pengisian Formulir Persetujuan) tidak diterima dan akan di kembalikan kepada Pemohon.

